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various sources related to HR management and its impact on SME performance. The
research results show that effective HR management can increase productivity,
innovation and employee retention, all of which contribute to the success of SMEs. In
addition, employee training and development is a key aspect; SMEs that invest in
employee skills tend to have a better competitive advantage. Creating a positive work
environment is also very important, as it can increase employee engagement and
loyalty. By implementing a planned and sustainable HR management strategy, SMEs
can not only improve individual performance but also strengthen their position in an
increasingly competitive market.
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Abstrak

Jurnal ini membahas peran strategis Sumber Daya Manusia (SDM) dalam meningkatkan kinerja usaha kecil
dan menengah (UKM). Perkembangan UKM sangat dipengaruhi oleh pengelolaan sumber daya manusia
yang tepat. Melalui metode penelitian kualitatif dengan pendekatan literatur, penelitian ini mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber terkait manajemen SDM dan dampaknya terhadap kinerja UKM. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa manajemen SDM yang efektif dapat meningkatkan produktivitas, inovasi,
dan retensi karyawan, yang semuanya berkontribusi pada keberhasilan UKM. Selain itu, pelatihan dan
pengembangan karyawan menjadi aspek kunci; UKM yang berinvestasi dalam keterampilan karyawan
cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih baik. Menciptakan lingkungan kerja yang positif juga
sangat penting, karena dapat meningkatkan keterlibatan dan loyalitas karyawan. Dengan menerapkan strategi
manajemen SDM yang terencana dan berkelanjutan, UKM tidak hanya dapat meningkatkan kinerja individu
tetapi juga memperkuat posisi mereka di pasar yang semakin kompetitif.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Kinerja UKM, Produktivitas Karyawan.
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PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memegang peranan yang sangat penting dalam
perekonomian suatu negara, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam berbagai literatur, UKM sering dianggap sebagai
tulang punggung ekonomi karena kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
perannya dalam memperkuat struktur perekonomian nasional. UKM juga menjadi ruang bagi
tumbuhnya inovasi dan kewirausahaan, yang pada akhirnya mendorong lahirnya produk dan
layanan baru yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Di banyak negara, UKM menjadi
penyerap tenaga kerja terbesar, terutama di daerah-daerah yang sulit dijangkau oleh perusahaan
besar. Dengan demikian, peran UKM tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi juga
mencakup dimensi sosial, seperti pengurangan pengangguran dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Namun, di balik kontribusinya yang signifikan, UKM juga menghadapi berbagai tantangan
yang dapat menghambat pertumbuhan dan keberlanjutannya. Beberapa tantangan utama yang
sering dihadapi adalah keterbatasan sumber daya, termasuk modal, tenaga kerja yang terampil,
teknologi, dan akses terhadap pasar. Persaingan yang semakin ketat dengan perusahaan besar
maupun UKM lainnya juga menjadi tantangan serius yang memerlukan strategi inovatif untuk
diatasi. Selain itu, banyak UKM yang masih menghadapi kendala dalam mengelola administrasi,
pemasaran, hingga manajemen internal, yang pada akhirnya memengaruhi produktivitas dan
keberlangsungan usaha.

Dalam konteks ini, manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi salah satu aspek
yang sangat penting dan strategis untuk diperhatikan. SDM merupakan aset utama bagi UKM,
karena kualitas dan pengelolaan tenaga kerja sangat menentukan daya saing di pasar. Manajemen
SDM yang efektif dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja UKM. Ketika
SDM dikelola dengan baik, mereka dapat berkontribusi secara optimal melalui peningkatan
produktivitas, inovasi, serta retensi karyawan yang lebih tinggi. Hal ini sangat penting, mengingat
karyawan yang terampil, termotivasi, dan puas dengan lingkungan kerja mereka cenderung lebih
mampu menciptakan keunggulan kompetitif bagi UKM.

Untuk mencapai efektivitas dalam manajemen SDM, diperlukan pemahaman yang
mendalam tentang berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Faktor-faktor tersebut
meliputi pengembangan keterampilan melalui pelatihan yang berkesinambungan, penciptaan
lingkungan kerja yang kondusif, penerapan sistem penghargaan yang adil, serta keberadaan
kepemimpinan yang mampu memotivasi dan mengarahkan tim kerja. (Febrian et al., 2024) Dalam
praktiknya, implementasi manajemen SDM vyang efektif juga menghadapi tantangan, seperti
keterbatasan anggaran untuk pelatihan, resistensi terhadap perubahan, serta kurangnya pengetahuan
atau kesadaran akan pentingnya pengelolaan SDM secara strategis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran strategis SDM dalam meningkatkan
kinerja UKM melalui pendekatan kualitatif. Dengan memanfaatkan analisis literatur dan studi
kasus, penelitian ini akan mengidentifikasi berbagai praktik terbaik dalam manajemen SDM yang
dapat diadopsi oleh UKM. (Fabiani Sofie & Sisca Eka Fitria, 2018) Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan-tantangan yang sering dihadapi oleh UKM dalam
menerapkan manajemen SDM yang efektif. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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wawasan yang lebih mendalam mengenai pentingnya manajemen SDM bagi keberhasilan UKM
dan membantu UKM dalam merumuskan strategi-strategi yang tepat untuk meningkatkan daya
saing dan keberlanjutan mereka di tengah persaingan pasar yang semakin dinamis. Dengan
demikian, UKM tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang menjadi entitas yang lebih
kuat dan mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pembangunan ekonomi dan
sosial. (Riofita et al., 2024)

Tinjauan Pustaka
1. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah elemen krusial dalam menjalankan
sebuah organisasi, termasuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM). SDM mencakup perencanaan,
pengembangan, dan pengelolaan tenaga kerja untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif.
Menurut (Smalley et al., 2017), manajemen SDM tidak hanya sebatas pada perekrutan atau
pengelolaan administrasi karyawan, tetapi juga pada pengembangan kompetensi dan penciptaan
lingkungan kerja yang mendukung kinerja. Bagi UKM, manajemen SDM kerap menghadapi
tantangan berupa keterbatasan sumber daya, baik dari segi anggaran untuk pelatihan maupun
jumlah tenaga kerja yang tersedia (Storey, 2016). Meskipun demikian, penerapan strategi SDM
yang tepat dapat menghasilkan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja UKM. Dengan
fokus pada pelatihan, motivasi, dan retensi karyawan, manajemen SDM dapat membantu UKM
menciptakan tenaga kerja yang lebih produktif dan kompeten, sehingga mampu bersaing di pasar
yang semakin kompetitif.

2. Kinerja Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Kinerja ini mencakup berbagai aspek, termasuk efisiensi operasional, kepuasan
pelanggan, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar. Tambunan (2019) menyatakan
bahwa kinerja UKM sangat dipengaruhi oleh tiga faktor utama: kemampuan beradaptasi,
inovasi, dan pengelolaan SDM. Kemampuan beradaptasi terhadap perubahan pasar
memungkinkan UKM untuk tetap relevan di tengah persaingan yang semakin ketat, sementara
inovasi memberikan peluang untuk menciptakan produk atau layanan yang lebih unggul
dibandingkan pesaing. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa investasi pada
pengembangan SDM, seperti pelatihan dan pemberdayaan karyawan, memiliki dampak
langsung terhadap peningkatan produktivitas (Beaver, 2002). Dalam konteks ini, pengelolaan
SDM vyang strategis menjadi kunci bagi UKM untuk terus tumbuh dan bersaing di pasar yang
dinamis.

3. Produktivitas dan Retensi Karyawan

Produktivitas karyawan merupakan hasil dari kombinasi antara kompetensi individu,
motivasi, dan lingkungan kerja yang mendukung. (Armstrong & Poé, 2020) menegaskan bahwa
karyawan yang merasa terlibat dalam pengembangan perusahaan cenderung lebih produktif,
inovatif, dan berkontribusi terhadap keberhasilan organisasi. Selain itu, retensi karyawan
menjadi tantangan penting yang harus dihadapi oleh UKM. Tingkat turnover yang tinggi tidak
hanya meningkatkan biaya rekrutmen dan pelatihan tenaga kerja baru tetapi juga mengganggu
stabilitas operasional perusahaan (Hom et al., 2017). Dalam upaya mengatasi masalah ini, UKM
perlu membangun strategi retensi yang solid. Strategi tersebut dapat meliputi pemberian insentif
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berbasis kinerja, penciptaan budaya kerja yang inklusif, serta pemberian peluang pengembangan
karir yang jelas bagi karyawan. Dengan cara ini, UKM dapat mempertahankan karyawan
berbakat sekaligus mengurangi dampak negatif dari turnover.

4. Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Karyawan

Pelatihan dan pengembangan karyawan adalah salah satu investasi jangka panjang yang
memberikan manfaat signifikan bagi organisasi. Pelatihan tidak hanya membantu karyawan
mengembangkan keterampilan baru tetapi juga meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas
mereka terhadap perusahaan. (Sheehan et al., 2020) menyebutkan bahwa pelatihan yang
berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi karyawan sehingga mereka lebih siap
menghadapi perubahan kebutuhan pasar. Dalam konteks UKM, pelatihan dapat menjadi alat
strategis untuk memperkuat daya saing perusahaan di tengah persaingan yang ketat. Namun,
implementasi pelatihan sering kali terkendala oleh keterbatasan biaya dan waktu. Untuk
mengatasi kendala ini, UKM dapat memanfaatkan teknologi digital seperti e-learning atau
webinar sebagai alternatif pelatihan yang lebih terjangkau dan fleksibel. Dengan pendekatan ini,
UKM tetap dapat meningkatkan kualitas SDM mereka tanpa harus mengorbankan anggaran
operasional yang terbatas.

5. Budaya Perusahaan dalam UKM

Kepuasan kerja, loyalitas, dan produktivitas karyawan. Di UKM, budaya kerja sering kali
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan pemilik usaha serta pola komunikasi yang diterapkan.
Kepemimpinan yang inklusif dan mendukung inovasi dapat membantu membangun budaya
kerja yang positif dan kondusif bagi pertumbuhan perusahaan. Selain itu, komunikasi yang
efektif antara manajemen dan karyawan juga menjadi kunci dalam menciptakan kepercayaan
dan keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan. Dengan budaya perusahaan yang
mendukung, UKM dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan inovatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur untuk
menganalisis konsep manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam meningkatkan kinerja usaha
kecil dan menengah (UKM). Pendekatan ini dipilih karena memberikan fleksibilitas untuk menggali
berbagai perspektif teoretis dan praktis yang berkaitan dengan isu-isu strategis dalam pengelolaan
SDM. Melalui pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber literatur yang relevan,
penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman mendalam mengenai bagaimana praktik-praktik
manajemen SDM dapat dioptimalkan untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UKM di
tengah persaingan yang semakin ketat. (Ridwan et al., 2021)

Langkah awal dalam penelitian ini melibatkan proses yang terstruktur untuk mengumpulkan
referensi dari berbagai sumber, termasuk buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dokumen
pemerintah, dan studi kasus terkait praktik manajemen SDM di UKM. Literatur yang dipilih
mencakup beragam topik, seperti strategi pelatihan dan pengembangan karyawan, retensi tenaga
kerja dalam lingkungan kerja yang kompetitif, penerapan budaya perusahaan yang mendukung
inovasi, serta adaptasi terhadap dinamika perubahan pasar. Dalam mengumpulkan literatur ini,
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digunakan kriteria seleksi yang ketat untuk memastikan bahwa hanya sumber-sumber yang
kredibel, relevan, dan mutakhir yang dianalisis dalam penelitian.

Setelah literatur dikumpulkan, proses analisis dilakukan secara sistematis, melibatkan
pembacaan mendalam terhadap setiap referensi, pencatatan poin-poin penting yang relevan, serta
identifikasi tema-tema utama yang muncul. Data dari literatur ini dianalisis dengan pendekatan
analitis dan kritis untuk mengeksplorasi hubungan antar konsep, mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi UKM dalam pengelolaan SDM, serta mengevaluasi peluang untuk meningkatkan kinerja
melalui strategi-strategi SDM yang inovatif. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
menggali wawasan lebih dalam tentang isu-isu yang tidak selalu dapat diukur secara kuantitatif,
seperti pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi karyawan atau dampak retensi tenaga kerja
terhadap produktivitas.

Proses analisis ini juga mencakup pengelompokan literatur berdasarkan tema-tema utama,
seperti pengelolaan pelatihan dan pengembangan karyawan, implementasi sistem penghargaan,
penciptaan lingkungan kerja yang inklusif, dan peran kepemimpinan dalam membangun tim kerja
yang solid. Setiap tema dianalisis secara mendalam untuk memahami relevansinya terhadap konteks
UKM dan bagaimana praktik-praktik ini dapat diadopsi atau dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan
spesifik UKM di berbagai sektor.

Hasil dari penelitian ini diorganisasikan secara sistematis untuk menjawab pertanyaan
penelitian terkait peran strategis SDM dalam meningkatkan kinerja UKM. Dengan menyusun data
secara terstruktur, penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana
pengelolaan SDM yang efektif dapat menjadi faktor kunci dalam memperkuat daya saing UKM.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis yang berbasis
bukti untuk membantu UKM dalam merancang dan menerapkan strategi pengembangan SDM yang
berkelanjutan.

Melalui pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada literatur akademik
mengenai manajemen SDM di UKM, tetapi juga memberikan wawasan aplikatif yang dapat
digunakan oleh pemilik dan pengelola UKM untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam
pengelolaan tenaga kerja. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat mendorong UKM untuk
lebih memahami pentingnya investasi dalam pengembangan SDM sebagai bagian integral dari
strategi bisnis mereka, sehingga dapat mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan di era
persaingan global.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Manajemen Sumber Daya Manusia dalam UKM

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran strategis dalam mendukung
keberhasilan usaha kecil dan menengah (UKM), khususnya dalam meningkatkan produktivitas,
efisiensi operasional, dan daya saing di pasar. Dalam konteks UKM, pengelolaan SDM yang
mencakup perencanaan tenaga kerja, pelatihan, pengembangan keterampilan, hingga evaluasi
kinerja karyawan memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UKM yang berinvestasi pada pengembangan
SDM, seperti pelatihan dan pembelajaran berkelanjutan, mencatatkan peningkatan produktivitas
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hingga 20% dibandingkan dengan UKM yang tidak melakukannya (Sheehan et al., 2020).
Pelatihan memungkinkan karyawan mengembangkan keterampilan baru yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan dan perubahan pasar, sehingga meningkatkan efisiensi dan inovasi.

Namun, meskipun pengelolaan SDM terbukti memberikan dampak positif, banyak UKM
menghadapi tantangan dalam implementasinya. Kendala utama meliputi keterbatasan anggaran
untuk pelatihan, kurangnya tenaga ahli yang mampu memberikan bimbingan profesional, serta
keterbatasan waktu untuk menjalankan program pengembangan SDM secara terstruktur.
Tantangan-tantangan ini sering kali membuat UKM sulit untuk memaksimalkan potensi SDM
mereka. Dalam konteks yang lebih spesifik, penelitian (Gunawan et al., 2021) menyoroti peran
vital SDM berkualitas dan terampil dalam sektor makanan dan minuman selama pandemi
COVID-19. Di tengah tantangan pengurangan tenaga kerja, pelatihan berbasis teknologi, baik
secara offline maupun online, menjadi solusi penting untuk menjaga produktivitas dan efisiensi.

Selain itu, (Fabiani Sofie & Sisca Eka Fitria, 2018) mengkaji peran manajemen SDM
dalam meningkatkan kinerja UKM seperti yang terlihat pada kasus CV Kota Agung. Dalam
penelitian ini, fungsi manajerial dan operasional SDM yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, dan pengembangan terbukti mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi
operasional. Meskipun perusahaan menghadapi berbagai tantangan dalam implementasi fungsi-
fungsi tersebut, pengelolaan SDM yang lebih baik diharapkan dapat membantu UKM mencapai
tujuan mereka, sekaligus berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan
nasional.

2. Pengaruh Retensi Karyawan terhadap Kinerja UKM

Tingkat turnover karyawan yang tinggi menjadi salah satu tantangan utama yang
dihadapi UKM dalam mengelola SDM. Tingginya tingkat perpindahan tenaga kerja ini sering
disebabkan oleh rendahnya insentif finansial, ketidakpastian Kkarier, serta kurangnya fasilitas
kerja yang mendukung. Berdasarkan data wawancara dengan pemilik UKM, sekitar 60% di
antaranya mengaku kesulitan mempertahankan karyawan dalam jangka panjang. Kondisi ini
tidak hanya meningkatkan biaya operasional akibat proses rekrutmen dan pelatihan karyawan
baru, tetapi juga mengganggu stabilitas organisasi dan kinerja operasional.

Penelitian menunjukkan bahwa strategi yang efektif dalam meningkatkan retensi
karyawan mencakup pemberian insentif berbasis kinerja, penciptaan budaya kerja yang inklusif,
serta penyediaan peluang pengembangan karier. Dalam jurnal (Febrian et al., 2024), dijelaskan
bahwa karyawan yang merasa dihargai dan memiliki ikatan yang kuat dengan perusahaan
cenderung lebih loyal dan produktif. Retensi yang baik memungkinkan karyawan untuk lebih
memahami budaya kerja dan proses internal perusahaan, yang pada gilirannya meningkatkan
efisiensi serta kontribusi terhadap inovasi.

(Adolph, 2016) juga menggarisbawahi bahwa retensi karyawan yang optimal
menciptakan suasana kerja yang stabil dan positif, memotivasi karyawan untuk berkontribusi
lebih baik. Dengan menekan tingkat turnover, UKM tidak hanya dapat menghemat biaya
rekrutmen dan pelatihan, tetapi juga membangun tim kerja yang lebih solid. Hal ini menjadi
elemen penting dalam meningkatkan daya saing dan mendukung pertumbuhan bisnis secara
berkelanjutan.

6368



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 1 No: 9, November 2024 %
E-ISSN : 3047-7824

3. Budaya Perusahaan dan Motivasi Karyawan

Budaya perusahaan yang baik merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi
motivasi, loyalitas, dan kinerja karyawan. Penelitian ini menemukan bahwa UKM dengan
budaya kerja yang positif, kolaboratif, dan mendukung inovasi cenderung memiliki tingkat
kepuasan karyawan yang lebih tinggi. Cameron dan Quinn mengungkapkan bahwa budaya
perusahaan yang kuat mampu meningkatkan kepuasan kerja hingga 30%, yang berdampak pada
terciptanya kolaborasi yang lebih efektif dan produktivitas yang lebih tinggi.

Budaya perusahaan tidak hanya mencakup nilai-nilai dan norma yang dipegang oleh
organisasi, tetapi juga praktik-praktik yang diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Budaya yang
inklusif, misalnya, dapat mengurangi konflik internal, meningkatkan komunikasi antar
departemen, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas dan inovasi.
(Safitri, 2018) menjelaskan bahwa budaya perusahaan yang mengedepankan kolaborasi,
pengakuan, dan pengembangan cenderung meningkatkan motivasi kerja karyawan. Sebaliknya,
budaya yang negatif dapat menghambat Kkinerja, menyebabkan Kketidakpuasan, bahkan
meningkatkan turnover karyawan. (Liana & Neva Denjayanti, 2022)

Manajemen UKM perlu memberikan perhatian khusus dalam menciptakan budaya kerja
yang kondusif. Langkah-langkah ini termasuk mengintegrasikan nilai-nilai perusahaan dalam
pelatihan karyawan, memberikan penghargaan atas kontribusi individu maupun tim, serta
membangun komunikasi yang terbuka dan transparan. Dengan budaya perusahaan yang
mendukung, UKM tidak hanya mampu meningkatkan motivasi karyawan, tetapi juga
menciptakan lingkungan kerja yang inovatif dan kompetitif.

4. Tantangan Adaptasi terhadap Perubahan Pasar

Perubahan pasar yang semakin dinamis memaksa UKM untuk beradaptasi dengan cepat
agar tetap relevan dan kompetitif. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi UKM
sangat dipengaruhi oleh fleksibilitas struktur organisasi dan kompetensi SDM yang dimiliki.
Proses adaptasi ini mencakup pengembangan tenaga kerja yang mampu merespons kebutuhan
pasar dengan cepat, termasuk dalam memanfaatkan teknologi baru. Namun, banyak UKM masih
bergantung pada pola kerja konvensional yang kurang mendukung inovasi. Hambatan ini sering
kali dipicu oleh keterbatasan pemahaman tentang pentingnya investasi pada pengelolaan SDM,
serta ketidakmampuan untuk mengikuti perkembangan teknologi secara efektif.

(Riofita et al., 2024) menekankan pentingnya manajemen perubahan yang efektif untuk
membantu UKM memanfaatkan peluang pasar sekaligus mengatasi hambatan yang muncul.
Tantangan yang dihadapi UKM mencakup perubahan perilaku konsumen, perkembangan
teknologi yang cepat, dan persaingan yang semakin ketat. Dalam menghadapi tantangan ini,
fleksibilitas struktur organisasi dan kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi baru menjadi
faktor penentu keberhasilan.

Untuk meningkatkan kemampuan adaptasi, UKM perlu berinvestasi dalam pelatihan
karyawan agar dapat menguasai teknologi terbaru, meningkatkan efisiensi operasional, serta
merespons kebutuhan konsumen dengan lebih baik. Selain itu, manajemen juga perlu proaktif
dalam membangun tim kerja yang tangguh, mampu menghadapi tantangan baru, dan berinovasi
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dalam menciptakan solusi bisnis yang relevan. Dengan strategi yang tepat, UKM dapat
mempertahankan daya saing mereka di tengah perubahan pasar yang semakin kompleks.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya peran strategis manajemen Sumber Daya Manusia
(SDM) dalam mendukung peningkatan kinerja Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Pengelolaan
SDM vyang efektif menjadi salah satu pilar utama dalam mencapai keberhasilan operasional,
khususnya dalam menciptakan tenaga kerja yang produktif, terampil, dan siap menghadapi
tantangan bisnis. Berdasarkan studi, UKM yang berinvestasi dalam pelatihan karyawan
menunjukkan peningkatan produktivitas hingga 20%. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan individu tetapi juga memperkuat kolaborasi tim sehingga perusahaan dapat mencapai
efisiensi yang lebih tinggi. Meskipun demikian, banyak UKM masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan anggaran, waktu, dan akses terhadap tenaga ahli yang mampu menjalankan program
pelatihan secara terstruktur.

Tantangan lainnya yang dihadapi UKM adalah tingkat turnover karyawan yang tinggi, yang
sering kali memengaruhi stabilitas operasional perusahaan. Tingginya angka turnover karyawan
tidak hanya menyebabkan meningkatnya biaya rekrutmen dan pelatihan tenaga kerja baru, tetapi
juga menghambat kelancaran proses bisnis. Penelitian menunjukkan bahwa salah satu penyebab
turnover adalah rendahnya insentif finansial serta kurangnya peluang pengembangan karir di dalam
organisasi. Oleh karena itu, strategi seperti pemberian insentif berbasis kinerja, penciptaan budaya
kerja yang inklusif, dan penyediaan jalur pengembangan karir menjadi solusi yang efektif.
Karyawan yang merasa dihargai dan didukung oleh perusahaan cenderung lebih loyal,
berkomitmen, dan produktif dalam mendukung tujuan bisnis.

Selain itu, budaya perusahaan yang positif memiliki peran besar dalam memengaruhi
motivasi, loyalitas, dan kepuasan kerja karyawan. UKM dengan budaya kerja yang mendukung
inovasi, kolaborasi, dan inklusi dilaporkan memiliki tingkat kepuasan karyawan yang lebih tinggi.
Penelitian menunjukkan bahwa budaya perusahaan yang kuat dapat meningkatkan kepuasan kerja
hingga 30%. Budaya kerja yang sehat juga menciptakan suasana yang kondusif untuk komunikasi
yang baik, pengurangan konflik internal, dan penguatan semangat kerja. Ketika karyawan merasa
terlibat dalam lingkungan yang mendukung, mereka lebih termotivasi untuk berkontribusi secara
maksimal terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan.

Di sisi lain, kemampuan UKM untuk beradaptasi dengan perubahan pasar yang dinamis
menjadi elemen penting dalam menjaga daya saing usaha. Era digital membawa tantangan baru
bagi UKM, termasuk perubahan perilaku konsumen dan kemajuan teknologi yang terus
berkembang. Untuk menjawab tantangan ini, UKM perlu memiliki pengelolaan SDM yang
fleksibel, yang mampu mengadopsi teknologi baru dan merespons kebutuhan pasar dengan cepat.
Proses adaptasi ini memerlukan investasi dalam pengembangan karyawan agar mereka memiliki
keterampilan yang relevan dan mampu bekerja secara efisien di tengah perubahan. Namun,
sebagian besar UKM masih bergantung pada metode konvensional, sehingga inovasi sering kali
terhambat.

Tantangan tambahan yang dihadapi UKM adalah bagaimana menciptakan struktur
organisasi yang fleksibel dan mampu mendukung keberlanjutan operasional. Fleksibilitas ini
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mencakup kemampuan untuk merancang ulang proses kerja, memanfaatkan teknologi informasi,
dan mendukung tim kerja agar lebih tangguh dalam menghadapi tekanan pasar. Pendekatan
manajemen perubahan yang efektif juga diperlukan agar UKM dapat memanfaatkan peluang dan
mengatasi hambatan yang muncul akibat perubahan pasar. Hal ini membutuhkan pemimpin yang
visioner serta manajemen SDM yang mampu memfasilitasi transisi dengan mulus.

Dengan demikian, investasi dalam manajemen SDM yang strategis merupakan langkah
penting yang tidak hanya berdampak pada peningkatan produktivitas, tetapi juga membantu UKM
mempertahankan daya saing mereka di pasar global. Manajemen SDM yang terencana dengan baik
mampu memberikan solusi atas berbagai tantangan yang dihadapi UKM, mulai dari retensi
karyawan, penciptaan budaya kerja yang positif, hingga adaptasi terhadap perubahan pasar. Dengan
pendekatan yang terintegrasi, UKM dapat mencapai keberlanjutan usaha sekaligus meningkatkan
kontribusi mereka terhadap pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
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